BAB |1
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS
A. Metode Peer Lessons dan ceramah
a. Pengertian Metode
Dalam kamus besar bahasa Indonesia metode adaah su
cara teratur yang digunakan untuk melaksanakaru quekterjaan
agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. éaaa kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan segfiatédn
guna mencapai tujuan yang ditentukaDalam menentukan
metode mengajar tidak bisa sembarangan, banyalorfalng
memepengaruhinya dan patut dipertimbangkan. Sepentig
dikemukakan oleh winarno Surakhmad (1979 ) seldagyaut :
1) Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya.
2) Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya.
3) Situasi dengan berbagai keadaarmya.
4) Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitas.

5) Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang barbeda.

Karena banyaknya mata pelajaran maka tujuan unitiku
setiaqp mata pelajaran pun berbeda-beda pula. Hal in
memungkinkan seorang guru untuk memilih metode kuntu
mencapai tujuan tersebut. Pemilihan metode yanghsakan
menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh&au guru
jangan sesuka hati memilih metode, ia harus bemadopada
tujuan pembelajarah. Karena dengan digunakannya metode
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pemahamaa

tentang materi yang di ajarkan.

'Kamus Besar Bahasa Indoneséal 3, cet 3, Departemen Pendidikan Nasioanl,
( Jakarta : Balai Pustaka, 2005), him 740.

’Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak dalam Interaksi Edukafifakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), him 222

*Ibid, him 223.



b. Peer Lessons.

Yaitu suatu metode yang baik digunakan untuk merasii
kemauan peserta didik untuk mengajarkan materi deepa
temannya. Jika selama ini ada istilah yang mengatdkahwa
metode belajar yang paling baik adalah dengan njrhkga
kepada orang lain, maka pada metode ini akan sangatbantu
peserta didik didalam mengajarkan materi kepada atem
temannya.

Pembentukan kelompok didasarkan agar peserta dapkt
teratur, saling bekerjasama dan tolong-menolong andal
kelompoknya masing-masing. Seperti dalam firmaa\Burat Al-

Maidah ayat 2 sebagai berikut :

Artinya: “Dan tolong-menolonglah dalam kebajikan dan tagwa,
dan janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuatado
dan pelanggaran™

Ayat di atas menunjukkan bahwa dianjurkan untukngal

tolong-menolong dalam hal kebajikan. Kerja kelomplapat
meningkatkan harga diri karena anggota kelompok agszer
pendapatnya diterima. Hubungan teman sebaya memieraka
merasa senang menikmati bagian dari proses belajar.

Metode Peer Lessonadalah suatu metode yang bertujuan
untuk memotivasi kemauan peserta didik untuk memgan
materi kepada temannya, sehingga proses belajagaj@enakan
lebih menyenangkan. Karena biasanya peserta daik lpaham
diajar oleh temannya dari pada guru yang mengdgr. dengan
digunakannya metode ini diharapkan siswa lebilf akfak awal.

Langkah- langkah metogeeer lessonsebagai berikut :

1) Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok keeibanyak

topik yang akan disampaikan.

*Departemen Agama R4J-Qur'an dan teriemahanny#Bandung : Diponegoro,
2005), him. 85



2) Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk rpetajari
satu topik materi, kemudian mengajarkannya kepattaripok
lain. Topik-topik yang diberikan harus saling bdstingan.

3) Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk
menyampaikan materi kepada teman-teman sekelas.

a. Buat beberapa saran seperti (Menggunakan alat bantu
visual, media, diskusi, kuis, studi kasus, dan-lain)

4) Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, badkalam
maupun di luar kelas.

5) Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugag tgdah
diberikan.

6) Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, bémkesn
dan Kklarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskdari
pemahaman peserta didikang terkadang peserta didik malu
atau takut untuk bertanya dari materi yang telahrdpaikan.

c. Ceramah
Adalah cara penyampaian materi pelajaran dengaa car
penuturan lisan kepada siswa khalayak banyak.

Langkah-langkah metode ceramah sebagai berikut :

1. Langkah persiapan, disini menjelaskan kepada stewtang
tujuan pelajaran dan pokok masalah yang akan dsbdakam
pelajaran. Guru juga memperbanyak bahan aperseypsk u
membantu mereka memahami pelajaran yang akankaisaji

2. Langkah penyajian, guru menyajikan bahan yang dverén
dengan pokok masalah.

3. Langkah generalisasi, untuk unsur-unsur yang saaa
berlainan dihimpun untuk mendapatkan kesimpulangeeai

pokok masalah.

*Hisyam Zaini, dkk Strategi Pembelajaran AkiffYogyakarta : UIN Sunan
Kalijaga, 2008), him 63.
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4. Langkah aplikasi penggunaan, kesimpulan yang diger
digunakan dalam berbagai situasi sehingga nyatananak

kesimpularf.

B. Belajar dan Hasll Belajar

a.

Belajar
1) Definisi Belajar

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengawuas
lapisan masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiata “ belajar “
merupakan kata yang tidak asing, bahkan sudah @enpbagian
yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan merakenmdmenuntut
iimu dilembaga formal. Kegiatan belajar mereka ke setiap
waktu sesuai dengan keinginan.

learning is the of change in mental and physicahaswor
incuded in living organisf Belajar adalah suatu proses perubahan
fisik, mental dan perilaku dalam kehidupan makHiidup.

Drs. Slameto juga merumuskan pengertian tentangjaoel
Menurutnya belajar adalah suatu proses usaha ydagukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tinglekia lyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman dodita sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganifya.

Gagne berpendapat bahwa dalam belajar terdiritid@aritahap
yang meliputi Sembilan fase. Tahapan itu sebagakdie pertama
persiapan untuk belajakedua pemerolehan dan unjuk perbuatan
(performansi) tiga alih belajar. Pada tahap persiapan dilakukan
tindakan mengarahkan perhatian, pengharapan dardap&tkan
kembali informasi. Pada tahap pemerolehan dan pesasi

digunakan untuk persepsi selektif, sandi semamémbangkitan

® Armai Arif, Pengantar Iimu dan Metodologi Pendidikalam ( Jakarta : Ciputat

Pers, 2002) him 137-138.

’ Bambang Setiyadifeaching English As A Foreign Langua§¥éogyakarta :

Graha llmu, 2006), him 58

®Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), him

12-13.
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kembali dan respon, serta penguatan. Tahap aldyabemeliputi
pengisyaratan untuk membangkitkan, dan memberlakidecara
umum. Adanya tahap dan fase belajar tersebut menugeh guru
untuk melakukan pembelajar@n.

2) Hakikat Belajar

Dari sejumlah pengertian belajar yang telah diwajkada
kata yang sangat penting untuk dibahas pada bagiagakni
kata “perubahan” atacthange.Change adalah sebuah kata dalam
bahasa Inggris yang bila diterjemahkan berarti lpsnan.

Ketika kata perubahan dibicarakan dan dipermasatghk
maka pembicaraan sudah menyangkut permasalahanasaend
dari masalah belajar. Adapun formasi kata dan kdliyang
dirangkai oleh para ahli untuk memberikan pengerbalajar,
maka intinya adalah masalah perubahan yang tegathm
individu yang belajar.

Oleh karena itu, seseorang yang melakukan aktigsegar
dan diakhir dari aktivitasnya itu telah memperojggrubahan
dalam dirinya dengan pemilikan pengalaman baruanvadividu
itu dikatakan telah belajar. Tetapi perlu diindsthwa perubahan
yang terjadi akibat belajar adalah perubahan yasrgemtuhan
dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi tingkah. laku
Sedangkan perubahan tingkah laku akibat mabuk minum
minuman keras, akibat tabrakan, akibat gila, budarkategori
belajar yang dimaksud. Akhirnya dapat disimpulkaahvea
hakikat belajar adalah perubahan dan tidak setequbahan
adalah sebagai hasil belajdrPada dasarnya hakikat belajar

adalah proses perubahan seseorang menjadi lekih bai

°Dimyati dan MudjionoOp. Cit him 12
'°Syaiful Bahri Djamaral®p. Cit him14-15.
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3) Ciri-ciri Belajar

Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah lakaka
ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukaal&a airri-
ciri belajar.

a) Perubahan yang terjadi secara sadar.

b) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.

c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.

d) Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara.

e) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.
4) Ragam Alat Belajar

Islam memandang umat manusia sebagai makhluk yang
dilahirkan dalam keadaan kosong, tidak berilmu pé&atwuan.
Akan tetapi, Tuhan memberi potensi yang bersifamgniyah
dan rohaniyah untuk belajar dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan umatisra itu
sendiri.

Potensi-potensi tersebut terdapat dalam organ-oligem
psikis manusia yang berfungsi sebagai alat-alatinmeruntuk
melakukan kegiatan belajar. Adapun ragam alat-fisiéis itu,
yang terungkap dalam firman Tuhan, yaitu sebagdkute
a) Indera penglihatan (Mata), yakni alat fisik yangrduma

untuk menerima informasi visual.

b) Indera pendengar (Telinga), yakni alat fisik yargrgona
untuk menerima informasi verbal.

c) Akal, yakni potensi kejiwaan manusia berupa sispeikis
yang kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimgan,
memproduksi kembali item-item informasi dan penlgesa
(ranah kogpnitif).

Alat-alat yang bersifat fisio-psikis itu dalam hulgannya
kegiatan belajar merupakan subsistem-subsistem safigsama
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lain berhubungan secara fungsiolfaDalam ayat dibawah ini
dijelaskan alat-alat penting yang dimiliki manusiantuk
melakukan kegiatan belajar mengajar.

Dalam surat An-Nahl: 78 Allah SWT berfirman:
@D T HE L SRk 12174 Jm [08] +7S6 390

oo AL2EN, T ORIV I AL LA €
AP OO o H*kNMOXIA &KRNHPACORER D¢
AAZOOOwa 3 RE27E+w

BORON, * o7 G Se €0 $0CRT I G Do S €0
IR D > MORGAEG S+ 2 FLAE+HED 410 -

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perutimbu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia menkiaenu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu beasgtf

5) Tujuan Belajar

Belajar merupakan kegiatan penting yang harus ukiahk setiap

orang secara maksimal untuk dapat menguasai atmpeneleh

sesuatu. Dibawah ini merupakan tujuan dari belajar

a) Belajar adalah suatu usaha.

b) Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalanamtiara
lain tingkah laku.

c) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari yangikbur
menjadi yang baik.

d) Belajar bertujuan untuk mengubah sikap, dari yaegatif ke
positif, tidak terhormat menjadi terhormat dan ls@ébagainya.

e) Dengan belajar dapat mengubah keterampilan.

f) Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam larbag
bidang ilmu, misalnya tidak bisa membaca, menbkgshitung
menjadi bisa semuanyallmu pengetahuan terus berkembang

tanpa mengenal batas. Karena itu setiap orangy, blesail,

1 Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung :
PT Remaja Rosdakarya, 2010), him 99.
“Al-Quran Terjemahan IndonesiéKudus : Menara Kudus, 2006), him 275
M. Dalyono,Psikologi Pendidikan( Jakarta : PT Asdi Mahasatya, 2007), him
49-50.
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tua, muda diharuskan untuk belajar terus agar dapagikuti
perkembangan teknologi yang semakin maju dan chnggi
6) Faktor-faktor yang Memepengaruhi Belajar
Berhasil tidaknya seseorang dalam belajar diselmabka
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hakjar
yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar dda pula dari
luar dirinya.
Dibawah ini faktor-faktor yang mempengaruhi persiap
hasil belajar:
a) Faktor Internal
1) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar.Bila sesgora
selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilekulbaian
sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairabkunt
belajar.

2) Intelegensi dan Bakat

Kedua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Seseoaang y
memiliki intelegensi baik (IQ_nya tinggi) umumnyaidah
belajar dan hasilnya cenderung baik, sebaliknyagyang
intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukara
dalam belajar, lambat berfikir, sehingga prestasinglajar
ikut rendah. Bakat juga besar pengaruhnya dalam
menentukan keberhasilan belajar.

Piaget berpendapat bahviatelligence in man of
fundamental importance to those concerned with
educatiod”. Kecerdasan pada diri seseorang adalah dasar
penting untuk berhubungan dengan pendidikan.

3) Minat dan Motivasi

" Richard w.Copelandiow Children Learn Mathematics Teaching
Implications Of Piaget’s ResearchNew York : Macmillan Publising Co, Inc.;London
Collier Macmillan Publiser, 1979), him 1.
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Sebagaimana halnya dengan intelegensi dan bakat
maka minat dan motivasi adalah dua aspek psikig yaga
besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi
belajar.Minat dapat timbul karena daya tarik dadrldan
juga datang dari hati sanubari. Minat yang besdratiap
sesuatu merupakan modal yang besar untuk memperoleh
sesuatu yang diminati. Sedangkan motivasi adalgfa da
penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu
pekerjaan.

4) Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi
pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memapkain
teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilrkasehatan,
akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

b) Faktor Eksternal

1) Keluarga
Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap
keberasilan anak dalam belajar. Besar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan
bimbingan orang tua, akrab atau tidaknya hubungan
orang tua dengan anak-anak. Disamping itu, faktor
keadaan rumah juga turut mempengaruhi keberhasilan
belajar.

2) Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar, kualitas guru, metode
mengajarnya, kesesuaian kurikulumnya dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas disekolah dan
sebagainya, semua itu turut mempengaruhi
keberhasilan belajar anak.

3) Masyarakat

>*M.Dalyono,Op. Cit,him 55-57.
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Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi helajar
bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya
terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, tenda
anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan myaaln
baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belaja
4) Lingkungan Sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat
penting dalam mempengaruhi prestasi belajar.
Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana
sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagaiakan
mempengaruhi proses belajérLingkungan sangat

berpengaruh besar dalam keberhasilan seorang anak.

b. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan objek evaluasi dari prdselsjar.
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai suatsil ldari proses
mengajar guru dan belajar siswa. Hasil belajar puélitiga aspek,
yakni aspek kognitif, aspek efektif, dan aspek gsi@torik!’ Dalam
aspek kognitif, prosesnya mengakibatkan perubatsdanmd aspek
kemampuan berfikirdognitivg, pada aspek afektif mengakibatkan
perubahan dalam aspek kemampuan merasakidect(ve,sedang
aspek psikomotorik memberikan hasil belajar berkp@ampilan
(psychomotorig

Proses belajar merupakan poses yang unik dan kksaple
Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hateygadi pada
individu yang belajar, tidak pada orang lain, datiap individu
menampilkan perilaku belajar yang berbeda. Perlmedaaampilan
itu disebabkan karena setiap individu mempunyaiaktaristik
individual yang khas, seperti minat intelegensrhpéan, bakat dan

sebagainya. Setiap orang mempunyai cara yang khdek u

“Ibid, him 59-60
7 Mimin Haryanti,Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan
Pendidikan (Jakarta: PT. Gaung Persada Press, 2007), . 1
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mengusahakan proses belajar yang terjadi dalamydirilndividu
yang berbeda dapat melakukan proses belajar ddmgraampuan
yang berbeda dalam aspek kognitif, afektif dan gusitorik. Begitu
pula, individu yang sama mempunyai kemampuan yaerpeaa
dalam belajar kognitif, afektif dan psikomotoffk.

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuramuki
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai yahgrsudah
diajarkan.Untuk mengaktualisasikan hasil belajeseteut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluagi lyaik dan
memenuhi syarat, pengukuran demikian dimungkinkarena
pengukuan merupakan kegiatan ilmiah yang dapatagiken pada
berbagai bidang termasuk pendidikan.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahamkdtaayang
membentuknya, yaitu “ hasil” dan “ belajar “. Perigen hasil (
product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukarsuatu
aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubampe secara
fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yamgpiatkan karena
adanya kegiatan mengubah bahasw( materia) menjadi barang
jadi (finished goojl*®

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belagalah :
a. Faktor yang merupakan penyebab utama dipandangetziraw

input ( siswa sendiri ), yaitu :

1) Terbatasnya kemampuan dasar intelektual : umumfbaka

khusus.
2) Kurangnya minat dan motivasi.
3) Sikap yang kurang positif terhadap guru dan baledaggran.
4) Kebiasaan belajar yang salah atau kurang memal@anda
a. Mengorganisasikan waktu/fasilitas belajar.
b. Mengorganisasikan sumber/ bahan pelajaran.

c. Melalaikan tugas/ memandang enteng terhadap pekerja

42-43

purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta : Pustaka Pelajar , 2009), him

¥bid, him 44
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5) Kurang menguasai pengetahuan dan ketrampilan gasar
diperlukan, misalnya dalam :

a. Mencari/menghimpun, mengamati, mencatat,
mengorganisasikan informasi, fakta, konsep danegias
yang dipelajari.

b. Mengaplikasikan prosedur atau teknik yang telah
dipelajari ke dalam pemecahan masalah.

c. Mengoprasikan Kaidah-kaidah logika (sebab, akibat,
asosiasi, diferensi, komparasi dan lain sebagaifoya)al
dalam analisis sintesis dan evaluasi.

6) Belum cukup matangirimaturatio) dan siap readines}

untuk mengikuti proses belajar mengajar.

. Faktor yang menjadi penyebab utama dari komponararfa

penunjang) dalam PBM.

1. Program yang ada kurang serasi ( satu progam buaiss
tidak efektif atau alternatif ) dengan keragamamwai

2. Kurang serasi bahan/sumber belajar yang tersedigade
apa yang dilakukan ( jumlah terbatas, langka, tigalBaca,
tak terpahamkan).

3. Kurang cocoknya strategi belajar mengajar dengan
keberagaman siswa.

4. Kurangnya fasilitas yang ada dengan apa yang akan
diperlukan:
a. Jumlahnya terbatas.
b. Tempat dan kesempatan waktunya terbatas.
c. Sukar dioperasikan.
d. Bahannya langka atau mahal.

5. Kurang serasi hubungan atau kondisi obyektif guemigan
siswa dalam bidang studi yang bersangkutan:
a. Kurang menguasai bahan, metode dan sumber yang

diperlukan.

b. Kurang tannggap.
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c. Penampilan kurang menarik atau kurang meyakinkan.

d. Beberapa sifat pribadi yang kurang menguntungkan
atau menunjang terhadap tugasnya sebagai guru.

e. Terlalu banyak beban mengajarnya.

6. Kurangnya daya dukung fasilitas fisik yang dipednk
ruang belajar, ruang kerja, laboratorium, perpustakdan
sebagainyd’

c. Faktor-faktor yang Terdapat dalam Lingkungan :
1. Di Sekolah
Iklim sosial yang cukup sehat dan merangsang ubélgjar
interaksi siswa dengan guru, siswa dengan siswasiava
dengan personel sekolahan lainnya.

2) Di Rumah

Iklim sosial yang cukup sehat dan merangsang ubélgjar
dan daya dukung fasilitas belajar cukup tersedia.

3) Di Masyarakat

Cukup tersedianya ruang atau tempstatg¢ memperkaya
pengalaman belajar (perpustakaan umum, fasiliteseasi,
pusat kegiatan belajar, dan sebagaifya).

Dalam Syarakh Bita'lim Al-Muta’alim Thoriq Al-Ta’&n

menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengarasil belajar,

ada 6 yaitlf?
Ol Lee sanage el L ey Y alal | J L YY)
Ol dshs dhul aLi g Axdis) bhals e s elS D

Seseorang tidak akan pernah berhasil dalam menepeitrhu
kecuali ada 6 perkara, yang akan dijelaskan setagkas. Yaitu
kecerdasan, cinta pada ilmu, kesabaran, biaya yauigip,
petunjuk guru dan masa yang lama.

2Abin Syamsuddin MakmurPsikologi Pendidikan Perangkat Sistem
Pengajaran Modul( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000), him3&’-

*'|bid, him 348

?Syekh Al-Zarnuji, Syarakh Bita’lim Al-Muta’alim Thoriq Al-Ta’alim
(Semarang: Toha Putera), him. 15



20

c. Penilaian Hasil Belajar

Belajar mengajar sebagai suatu proses mengandgag ti
unsur yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajanénuksional),
pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasijabeBSalah satu
upaya untuk mengetahui hasil belajar dapat metatem penilaian.
Penilaian adalah upaya untuk mengetahui sejauh ntaj@n
pendidikan itu tercapai atau tidak. Dengan kata lain, penilaian
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui kebermagitases atau
hasil belajar peserta didik.

Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikanaggh proses
menentukan nilai suatu objek. Sehingga penilaiaalaad proses
memberikan atau menentukan nilai kepada objek nierte
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Proses pearb@ilai tersebut
berlangsung dalam bentuk interpretasi yang diakldgngan
judgement.

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberianteilhadap
hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik @enkriteria tertentu.
Sehingga objek yang dimaksud dalam hal ini adalkail tbelajar
peserta didik. Hasil belajar peserta didik padaikadkya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dgdangertian luas
yang mencangkup bidang kognitif, afektif dan psikdonik.

Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar mamatujuan
intruksional yang berisi rumusan kemampuan darkéhdaku yang
diinginkan peserta didik yang menjadi unsur yangngapenting
sebagai acuan dasar penilaian. Adapun fungsi damilgian itu
sendiri yaitu, sebagai:

a. Alat untuk mengetahui ketercapaian tujuan intrukaio

b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar

“Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), cet VI, him.
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c. Dasar dalam menyusunan laporan kemajuan belajartpetidik
kepada orang tua.

C. Materi Struktur Permukaan Bumi

Struktur permukaan bumi dapat dikaji baik langsamgupun
tidak langsung. Pengkajian secara langsung dapamnpuh dengan
melakukan penggalian kepusat bumi dan mengambil emaht
penyusun bumi pada berbagai kedalaman untuk dsaaletapi cara
ini tidak praktis karena untuk mengetahui selurinbksur bumi harus
dilakukan penggalian 6400 km. Dan penggalian yaligkukan
manusia sampai saat ini baru mencapai 3777 m.

Berdasarkan pengkajian secara tidak langsung, ddipar
bahwa bumi terdiri dari tiga lapisan utanyajtu kerak bumi, mantel
dan inti. Kerak bumi adalah bagian terluar dari kulit bun@rd& bumi
membungkus lapisan mantel yang memiliki ketebal®@652 km.
Bagian luar mantel merupakan lapisan padat yangskesedangkan
inti bumi atau teras adalah lapisan terdalam petokdsumi.

Didalam atmosfer terdapat bermacam-macam gas dengan
komposisi yang berbeda. Ada gas di dalam atmosfeg yumlahnya
tetap dan ada pula yang jumlahnya selalu berubah-lergantung
pada berbagai faktor.

Gas-gas di atmosfer yang jumlahnya tetap adala®JNAr,
Ne, He, Kr, H dan Xe dan gas-gas yang jumlahnyaktigtap dalam
atmosfer adalah uap air {6) dan karbon dioksida (G

Selain mengandung berbagai macam gas di atmosfardapat
kita temukan partikel lain, sepertieby debu kosmik dan mikro
organismePermukaan bumi dibagi menjadi 3 bagian yaitu :

. Litosfer
Yaitu bagian kulit bumi yang sebagian besar w®rsu atas
bebatuan. Yang berasal dari bahasa yufithes : batu danphere :
lapisan. Litosfer adalah lapisan kulit bumi palih@r berupa batuan
padat. Litosfer tersusun atas 2 lapisan yaitu kelak selubung yang
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tebalnya sekitar 50-100 km. litosfer merupakan lengpyang bergerak

sehingga dapat menimbulkan pergeseran b&htitosfer ini dibedakan

menjadi dua bagian yaitu: bagian berupa daratam ldegian yang

berupa dasar laut.

a.

Bentuk Permukaan Daratan

Bentuk permukaan litosfer menentukan bentuk muka
bumi.Muka bumi diberbagai tempat tidak rata. Adag/aangat
tinggi, ada yang sedang dan ada pula yang rendampbran
permukaan bumi dengan ketinggian yang berbeda-béeskbut
bentang alam. Berdasarkan bentang alamnya permukaan daratan
meliputi:
Bukit yaitu bentang alam yang lebih tinggi dari daerdttamya.
Ketinggian kurang lebih 300 m. kumpulan bukit yasambung
menyambung disebut perbukitan.
Gunung vyaitu bentang alam yang lebih tinggi dari daerah
sekitarnya. Ketinggian lebih dari 300 m.
Pematang yaitu daerah di perbukitan atau pegunungan yang
menghubungkan satu bukit dengan bukit yag lain s&w gunung
dengan gunung yang lain. Pematang dibedakan meajadyaitu
igir adalah pematang yang cekung dan runcing mamggung
adalah pematang yang berbentuk datar.
Dataran yaitu bentang alam dengan ketinggian bagian-bagaann
hampir sama. Berdasarka ketinggiannya dibagi mexjaa yaitu
dataran tinggi(dataran yang letaknya cukup tinggi jika di ukurida
permukaan laut) contoh dataran tinggi tibet dengatinggian
4900 m di atas permukaan laut ddataran rendah dataran yang
tidak terlalu tinggi jika di ukur dari permukaarutacontoh pantai

utara jawa, pantai timur sumatera.

%4 Ratna Fauziyah, http://geo-nana.netii.net/index,hB@anin, Jam 19:25
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Cekungan yaitu bentang alam yang lebih rendah dari padaatiaer
di sekitarnya sehingga membentuk cekungan contdungan
bandung yang dikelilingi gunung-gunung.
Bentuk Permukaan Dasar Laut

Permukaan dasar laut juga memiliki bentang alam
tersendiri, tapi yang digunakan sebagai ukuran metinggian
melainkan kedalamannya. Bentuk-bentuk dasar laliputié® :
Shelf adalah dasar laut yang dangkal yang terletak digapg
pantai, kedalaman kurang dari 200 m.
Paparanadalah dasar laut yang dangkal. Kedalaman men2apai
m. Paparan dibagi menjadi tiga yaitu : paparan Is@aparan laut
utara dan paparan sunda.
Lubuk laut adalah cekungan besar di dasar laut contoh lubuk
banda.
Palung lautadalah celah sempit di dasar laut yang sangat dalam
Peluangnya melebihi 6000 m dari permukaan laut.
Gunung lautadalah gunung yang berada di laut contoh gunung
anak Krakatau.
Punggung lautadalah perbukitan di dasar laut contoh punggung
laut gunung sibolga di sumatera utara.
Ambang lautadalah bukit di dasar laut yang terletak dianthra
laut yang sangat dalam.
Batuan dan Mineral dalam Kerak Bumi

Semua batuan tersusun atas mineral, mineral nikémili
bentuk, ukuran dan warna yang bervariasi. Minegdlah zat
organik yang memiliki komposisi dan sifat-sifat tesrtu.
Kebanyakan mineral terbuat dari campuran senyamsakseperti
karbon, besi dan silicon. Mineral yang banyak dipamnsebagai

penyusun batuan adalkbarsa, feldspadanmika.

Mikrajuddin, dkkLoc. Cit him 110-113
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Batuan adalah kumpulan dari satu atau beberaparahin
berdasarkan proses terbentuknya batuan di bedakajadn tiga
kelompok, yaitu:

Batuan beku adalah batuan yang terbentuk dari magma pijar yang
membeku. Batuan beku ini dibedakan menajadi tiga y@tuan
beku dalam, batuan beku korok dan batuan beku luar.

Batuan sedimen adalah batuan yang terbentuk karena
pengendapan. Berdasarkan proses terbentuknya batoian
dibedakan menjadi tiga yaitu batuan sedimen kladh&tuan
sedimen kimiawi dan batuan sedimen orgaik.

Batuan metamorf adalah batuan beku yang mengalami perubahan
akibat pengaruh fisis dalam jangka waktu yang laRengaruh
fisis tersebut berupa suhu dan tekanan yang medraikin
struktur partikel penyusun batu berubah. Berdasarpaoses
terbentuknya dibagi menjadi tiga yaitu : batuanamedrf kontak,
batuan metamorf dynamo dan batuan metamorf pnesimati
Vulkanisme

Dari pembahasan bebatuan diatas dapat diketathwwaba
magma ada yang membeku di dalam perut bumi, ad@ yan
membeku dalam perjalanan di permukaan bumi dan yadg
mencapai permukaan bumi. Magma cair yang mencapai
permukaan bumi disebut lava. Vulkanisme adalahla@gjejala
yang berkaitan dengan aktivitas gunung berapi. |&gjejala yang
terjadi di dalamnya yaitu erupsi (naiknya magma datam bumi
kepermukaan bumi), mata air panas (air panas yagmghantuk
gelembung yang bergerak naik menembus lapisan @iagdsnya
hingga menembus permukaan), fumarol (semburanaaiag) dan
geiser (semburan yang keluar berupa air parfdsvViilkanisme
juga mempunyai beberapa manfaat diantaranya : Sebamber
mineral dan bijih logam, menyuburkan lahan pertangan dapat

pula sebagai obyek wisata.

Pbid, him 113-119
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Gempa Bumi
Gempa bumi adalah getaran kulit bumi atau gempai bu
yang dahsyat yang dapat menghancurkan pemukiman dan
merenggut puluhan ribu korban jiwa.Lokasi sumbenpg disebut
pusat gempa atau hiposentrum, letak hiposentrunsaiya
puluhan kilometer dibawah permukaan bumi. Bentukdggpat
berupa titik jika sumber gempa adalah gunung beaitgi tanah
longsor dan garis apabila sumber gempa adalah gatlkérak
bumi.Alat pencatat gempa disebut seismograf dandadgtannya
berupa kurva yang tergambar pada kertas, kurva jemggmbar
disebut seismogram. Jenis-jenis gempa penyebabingdakan
menjadi tiga yaitu : gempa tektonik, gempa vulkaddn gempa
runtuhan.
Bahan Galian dan Bahan Tambang
Di dalam lapisan kulit bumi mengandung banyak haha
bahan yang berguna bagi manusia. Sebagian bahadaber
dipermukaan bumi dan sebagian berada di dalam butiti, untuk
dapat memanfaatkannya maka harus dilakukan peaggd&ahan
yang digali dibedakan menjadi dua yaitu:
1. Bahan galian
Bahan galian yang bisa dimanfaatkan langsung. @okepur,
pasir, dan batu.
2. Bahan tambang
Bahan galian yang tidak bisa digunalkan secara slamgy
karena masih bercampur dengan material lain. Contoh
penambangan minyak bumi.
Pembentukan Tanah
Tanah terbentuk karena pelapukan batuan, yaitaunaya
batuan dari bentuk gumpalan menjadi partikel-paltjang sangat
kecil. Pelapukan ini dibedakan menjadi tiga bagiaitu:
1. Pelapukan fisis
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Pada pelapukan fisis batuan mengalami penghan@akitat
pengaruh gejala fisika. Gejala fisika yang dapatmimgat
pelapukan antara lain : pemuaian, pembekuan andbhtuan,
dan perubahan suhu secara tiba-tiba.
2. Pelapukan kimiawi
Pelapukan ini terjadi karena adanya reaksi kimidaran
bebatuan dengan zat lain. Pelapukan kimiawi iniyababkan
susunan kimia hasil pelapukan berbeda degan pelapuk
semula.
3. Pelapukan biologi
Pelapukan biologi dipegaruhi oleh makhluk hitfupMakhluk
hidup dapat menghasilkan tenaga mekanis yang dapat
menghancurkan bebatuan.
h.  Erosi dan Sedimentasi
Erosi adalah pengikisan tanah atau batuan oleh airnangi
atau gletser. Gletser adalah kumpulan es yang targeenuruni
lereng. Aliran dari ketiga penyebab erosi terseménggesek
permukaan tanah atau batuan sehingga terkelupagkudaerbawa
aliran, sedangkan pengendapan material yang tewaruigh air,
angina tau gletser disebsgdimentasi.
2. Hidrosfer
Selain mengandung bagian yang padat (Litosfernpkaan bumi
juga mengandung bagian yang terdiri dari air yhitdrosfer sekitar 70
% luas permukaan bumi terdiri dari air. Selain dipekaan bumi, air
juga berada di bawah permukaan bumi (di bawah jadahpembentuk
hidrosfer bisa berbentuk padat (es), cair (air)p dgms (uap air).
Berdasarkan lokasinya air pembentuk hidrosfer dibemjadi dua yaitu
perairan dipermukaan bumi dan perairan dibawah egian bumi.

a. Perairan di permukaan Bumi

*” Elok Sudibyo, dkkMari Belajar IPA, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2008), him 264-265
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Adalah perairan yang menempati permukaan bumi,irparani
tampak langsung dipermukaan bumi. Perairan iniglibaenjadi dua
kelompok besar
1. Perairan Laut

Perairan laut menempati sekitar 70% di permukaam dan pada

umumnya perairan ini sambung menyambung. Macamirgera

laut yaitu selat, teluk, laut dan samudera.
2. Perairan Darat
Perairan darat jauh lebih kecil dari perairan laut.

Berdasarkan bentuknya perairan darat dibagi merpatierapa
macam Yyaitu:
Sungai adalah perairan darat yang mengalir sedamaiadn dari
tempat yang tinggi ketempat yang paling rendah Ineldua
lekukan panjang yang dua sisinya berbentuk tang§umber
mata air sungai dapat berupa mata air, danau dagasuSungai
sendiri dibagi menjadi tiga macam yaitu sungai hujsungai
gletser dan sungai campuran.

Danau adalah genangan air yang sangat luas yaraglebeti

tengah daratan. Berdasarkan asal-usulnya danadi inedakan

menjadi empat macam, yaitu danau tektonik, dandkamik,
danau dolina dan danau laguna.

Rawa adalah daerah yang sangat luas yang sudah gemgan

air. Karena jenuh dengan air maka ketika penambalrainujan

atau air pasang, air tersebut sudah tidak dapetagidagi. Rawa
biasanya dangkal dan berisi tumbuh-tumbuhan.

Berdasarkan keadaan airnya rawa dibagi menjadiydut rawa

yang airnya selalu ganti dan rawa yang airnya tkkah ganti.

Waduk adalah danau buatan yang dibuat oleh manuiak

keperluan tertentu. Waduk dibuat dengan membendurgungai

di daerah yang memiliki cekungan yang luas.

b. Perairan di bawah Permukaan Bumi
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Air juga berada di dalam tanah, jika di dalam tatexkdapat
rongga, Tersebut dapat terisi oleh air. Perairbawlah permukaan
bumi dibagi menjadi beberapa macam yaitu :

Air tanah adalah air dibawah permukaan bumi yang terjadirar
adanya resapan air hujan. Air tanah tidak mengalir. tanah
memiliki kedalaman rata-rata kurang kurang damver.
Air kapiler adalah air yang melalui celah sempit dalam taAah.
kapiler umumnya merupakan transisi antara air talaghmata air.
Sungai bawah tanah adalah air yang mengalir di dalam tanah
pada celah yang besar. Biasanya dijumpai di ddezedapur.
Geiser adalah air tanah yang menyembur ke permukaan bumi
dengan suhu yang sangat tinggi. Semburan air pedargsering
disertai dengan semburan uap air.
Artesis adalah semburan air yang keluar kepermukaan Hbam.
ketika sampai permukaan bumi air tersebut masihyembur ke
atas setinggi beberapa meter.
Travertine adalah endapan kapur disekitar mata air. Contoh
travein di parangtritis.
3. Suhu Air Laut
Permukaan air laut yang terkena cahaya matahan alenyerap
energi kalor dari cahaya tersebut. Akibatnya, sainuipermukaan lebih
tinggi dari pada suhu bagian dalam. Makin dalanudabt mencapai“C
.hal ini terjadi karena cahaya matahari hanya mampoembus air laut
sampai pada kedalaman £ 100 m. itupun dengan itdangang rendah.
Di daerah Kkhatulistiva menerima penyinaran matahsepanjang
tahun.Sehingga suhu rata-rata di daerah ini ad2l¥B .sementar itu di
daerah kutub yang hanya menerima penyinaran sdterighun
mempunyai suhu rata-rata adalah®liarena suhu yang selalu dibawah
0°C, maka permukaan laut di daerah kutub selaluttgrtoleh lapisan es.
4. Kadar Garam air Laut
Air laut terasa asin karena mengandung zat yargpdisgaram.

Garam yang terkandung dalam air laut tidak hanyangadapur, tetapi
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garam secara umum Yyang telah didefinisikan olefu ilkmia, yaitu
persenyawaan antara unsur logam dan non logam.

Kadar garam atau salinitas adalah banyaknya gadamani gram) yang
terkandung dalam 1000 gram air laut. Jadi, kadeangalinyatakan dalam
per seribu atau permil, diberi simtf&J, sebagai contoh dalam 1000 gram
air laut terdapat 35 gram, maka kadar garam ailrtéasebut adalah 35%.

. Massa Jenis Air Laut

Massa jenis atau kerapatan air laut sedikit lel@bab dari ada
massa jenis air murni, hal ini dapat diketahui karair laut mengandung
garam-garaman. Massa jenis air laut sangat dipehgasleh kadar
garamnya. Makin tinggi kadar garamnya maka makigdii pula massa
jenisnya. Massa jenis air laut yang berkadaf/@sdan bershu T adalah
sekitar 1028 kg/rh Bandingkan dengan massa jenis air murni bersf@u 4
yang nilainya adalah 1000kgimPermukaan air laut adalah bagian yang
sering mengalami penguapan ( kadar garamnya t)aiddleh karena itu,
massa jenis air di permukaan laut lebih besar dibgnmassa jenis air
dibawahnya. Akibatnya air laut dibagian permukadmana bergerak
kebawah dan tempatnya di isi oleh air laut daridragang lain. Dengan
demikian, terjadilah gerakan air laut secara vartyang disebut konveksi

air laut.

. Gerakan Air Laut

Gerakan air laut yang sering terjadi ada tiga magaita :
Gelombang adalah gerak naik turunnya air laut pada temptdriar. Pada
saat terjadi gelombang air laut tidak mengalampipelahan dari satu
tempat ketempat lain. Gelombang hanyalah getanata@i pada posisi
tertentu. Jadi yang merambat pada gelombang adgkthrannya,
sedangkan air laut hanyalah sebagai mediumnya.

Pasang dan surut , pasang adalah naiknya air laut hingga lebih tidgg
keadaan normalnya, sedangkan surut adalah turupag@mukaan laut
hingga lebih rendah dari keadaan normalnya. Pasiarg surut di
sebabkan oleh gravitasi bulan dan matahari.

% |bid, him 135
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Arus laut adalah perpindahan air laut dari satu tempat ketérgn.
Berdasarkan penyebabnya arus dibagi menjadi tigeammayaitu arus
karena angin, arus karena perbedaan garam dakaasme pasang surut.
3. Atmosfer.

Salah satu penyebab adanya kehidupan dibumi radedanya
atmosfer. Karena manusia dan hewan menghirup gageskdari udara
(atmosfer) dan membuang gas karbon dioksida diaudidi atmosfer
adalah lapisan gas (udara) yang menyelimuti bumi.

Manfaat  atmosfer, selain bermanfaat untuk HBashatmosfer
mempunyai banyak manfaat antara lain: Pendukungidiean,
pengendalian suhu bumi, perisai radiasi ultravigbeinangkis meteor,
penunjang komunikasi radio, keperluan penerbangan.

a) Komposisi Gas dalam Atmosfer

Didalam atmosfer terdapat berbagai macam gasatekgmposisi
yang berbeda, ada yang jumlahnya tetap ada pulg lyarubah-ubah.
Gas-gas di atmosfer yang jumlahnya tetap adalaiogeib, oksigen,
argon, neon, helium, krypton, hidrogen dan xen@dafigkan gas yang
jumlahnya tidak tetap yaitu : uap air,B) dan karbon dioksida ( GD
Selain mengandung beberapa gas. Di atmosfer jugat ¢&a temukan
partikel lain seperti debu, debu kosmik, dan mikaoisme.

b) Susunan Lapisan Atmosfer
Berdasarkan sifat fisisnya , atmosfer dibedakan jawerbeberapa
lapisan yaitu:
Troposferadalah lapisan dasar atmosfer atau lapisan yamgentih
lapisan bumi secara langsung .massa troposfer kgmcz0% masa
atmosfer, dengan suhu rata-rata 1814
Stratosfer ketinggiannya 16-49 km diukur dari permukaan .laut
Lapisan ini dibagi menjadi dua yang pertama lapisalpalah bawah
yang mengandung butir-butir sulfat tertentu danidragtas terdapat
lapisan ozon.Suhu dilapisan ini sekit3€8
Mesosfer merupakan lapisan tengah, ketinggiannya 49-82rketeor

yang masuk pada atmosfer iasanya habis terbakapidan ini.
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Termosfer lapisan yang memiliki suhu sangat tinggi. Lapisan
berada pada ketinggian 28-483 km diukur dari peaaoklaut. Suhu
dilapisan ini mencapai 250.
Eksosfer lapisan ini merupakan bagian terluar atmosfer ilsisn luar
lapisan ini bersentuhan dengan ruang antar plaapeisan ini berada
pada ketinggian 483-32 600 km dari permukaan bumi.
lonosfer lapisan ini sangat penting dalam komunikasi radiPada
lapisan ini mengandung partikel bermuatan listrdngy disebut ion.
Karena mengandung ion-ion selain menghantar astrikliapisan ini
juga memiliki sifat memantulkan gelombang yang ni&mpanjang
gelombang besar, seperti gelombang radio.

c) Lapisan Ozon

Ozon merupakan senyawa yang terbentuk dari tigan atksigen
simbolnya Q. ozon dapat terbentuk dari penguraian oksigerafas
atom tunggalnya O, selanjutnya atom tunggal oksimeraksi dengan
molekul gas oksigen membentuk ozors. Qapisan ozon dapat
ditemukan di lapisan stratosfer. Lapisan gas ozangymenyerap
sebagian besar radiasi sinar ultraviolet matahsehingga bumi
terhindar dari radiasi tersebut. Para ahli telaimenakan bahwa gas-
gas seperti CFC atau lebih dikenal dengan namanktapat merusak
gas ozon sehingga dapat menimbulkan lubang besar.

Pada ketinggian 15-20 Km diatas antartika, 95%séapozon telah
lenyap.Lubang ini bertambah besar sejak tahun 1519 sepuluh
tahun kemudian semakin besar pula. Penipisan lamigan ini telah
dibuktikan oleh data satelit cuaca Nimbus 7 mikklan ruang angkasa
Amerika Serikat (NASA) dan terdapat banyak buking menyatakan
bahwa penipisan lapisan ozon telah terjadi disklalunia®® Senyawa
lain yang sekerabat dengan CFC adalah senyawa, tatogata lebih

merusak lapisan ozon. Halon yang digunakan sebpgaiadam

®Ibid, him 140-142
*Universitas Neger Jakartgimia Lingkungan( Yogyakarta : Andi:Jakarta :
Universitas Negeri Jakarta, 2004),him 6-7
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kebakaran ternyata dapat merusak ozon sepuluhekdth efektif dari
CFC.
Masalah Lingkungan Hidup

Kemajuan hidup manusia mempunyai dampak negatifat@ap
lingkungan, demi memenuhi kebutuhannya manusiandak semena-
mena. Berikut ini akan dibahas langsung masalajklingan akibat
ulah manusia, baik secara langsung maupun tidaseny.
Penebangan hutan adalah upaya mengubah wilayah hutan menjadi
area pertanian, tempat tinggal, maupun tanah kospegebangan
hutan akan mengurangi keanekaragaman hayati. Pamgasio hutan
dilakukan secara besar-besaran yang akhirnya akeanyehabka
perubahan iklim pada bumi.
Desertifikas adalah penurunan kualitas lahan dengan gersaagaeb
akibat dari perubahan iklim maupun kegiatan manusaperti
penebangan hutan dan pemukiman yang tidak menyedeiea hijau
akan memicu tanah menjadi tidak subur.
Eros merupakan pemindahan tanah maupun batuan oleh, agin
maupun es.
Polusi adalahpelepasan bahan kimia, fisika, biologi maupun raktié
yang dapat mencemari lingkungan. Polusi melipublugi udara,
polusi air, polusi suara, polusi cahaya, polusi daagan dan
kontaminasi radioaktif.
Hujan asam adalah hujan dengan pH yang sangat rendah padarete
airnya. Penyebab hujan asam paling dominan adalzh &0,, dan
NO,. Dengan komposisi udara pada atmosfer yang ndmmjah akan
turun dengan pH 5,6 sehingga hujan yang memilikiH,6 dapat
dikategorikan sebagai hujan asam. Dampak negatifdgan asam
selain rusaknya bangunan dan berkaratnya bendaberdy terbuat
dari logam. Juga terjadi kerusakan lingkungan #&enat pengasaman
(acidification) danau dan sungai. Ribuan danau airnya telahfatersi
asam sehingga tidak ada lagi kehidupan akuatileadli#éengan “ danau
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mati “3* Di samping merusak bangunan, hujan asam juga meagr
komoditi pertanian dan kerusakan hutan. Kerusakaanhakibat hujan
asam sekarang ini semakin meluas dan makin meningkgkat
kerusakannya.

Efek rumah kaca adalah proses penghangatan bumi karena adanya
penyerapan sinar inframerah. Tanpa adanya efeguimi bumi akan
turun sekitar 3%C. Sinar yang datang ke bumi dipantulkan 30% dan
sisanya digunakan untuk menghangatkan daratamnlaan atmosfer.
Gas rumah kaca yang terpenting adalah karbondiakgmhg berasal
dari pembusukan serta pembakaran bahan ordarikhir-akhir ini
dicatat kandungan karbon dioksida dan gas lain ndasémosfer
mengalami kenaikan.

Pemanasan global adalah bertambah panasnya atmosfer bumi serta
samudera selama beberapa dekade terakhir. Menenedigian suhu
bumi diketahui meningkat 0,6 + G2 selama 20 abad terakhir.

El nino dan la nina adalah peristiwa naik turunnya suhu permukaan
air disebelah timur samudera pasifik.

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban yangfaesementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuktalon data yang
terkumpul®® Berdasarkan kajian pustaka, kerangka pemikiran dan
penelitian yang relevan. Maka hipotesis penelitismm adalah ada
perbedaan pada pembelajaran yang menggunakan mieéedelLessons
terhadap hasil belajar IPA terpadu materi pokoukstir permukaan bumi

siswa kelas IX MTs Darul Ulum Demak.

*'Ibid, hal 5

32 Elok SudibyoOp, Cit him 266

*Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya,
2006), him. 71.
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E. Kajian Penelitian Yang Relevan

Kajian pustaka ini akan dideskripsikan dengan lagieer
penelitian yang ada relevansinya dengan judul skiyang diteliti
diantaranya:

1. Studi Korelasi Efektifitas Stratedteer Lessordengan hasil Belajar
Akidah Akhlak di MA Assalam Bangilan Tuban.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tyak
efektifitas strategiPeer Lessonglalam meningkatkan keberhasilan
pembelajaran akidah akhlak di MA Assalam Bangilaoban.
Berdasarkan analisa data yang ada terbukti bahvmabgiajaran
akidah akhlak dengan strategeer Lesson@dalah efektif, terbukti
dari hasil mean skor post test kelas eksperimen kd¢es kontrol
terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikiamlapat
efektivitas strategiPeer Lessonglalam meningkatkan keberhasilan

pembelajaran akidah akhlak.

2. Efektivitas Pengelolaan Kelas dengan Penerapandd&eer Lesson
dalam Pembelajaran Al-quran Hadits Siswa Kelas Sémester 2
MTs N Sumberagung Bantul Yogyakarta Tahun Ajarad622007

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Efekssit
pengelolaan kelas antara siswa yang mengikuti pelage kelas
dengan penerapan metopeer lessordengan siswa yang mengikuti
pengelolaan kelas dengan menggunakan metode cerdamatanya
jawab. Berdasarkan analisa dapat diketahui bahwgegt@laan siswa
dengan penerapan metgaeer lessorefektif dalam pembelajaran Al-
Quran Hadits.

Dari dua penelitian di atas ada kesamaan dalam e¢réemnb
perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontAdan tetapi,
yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan gearesebelumnya
yaitu penelitian ini penulis membahas tentang wpaaperbedaan
penggunaan metodeeer lessonslan metode ceramah terhadap hasil
belajar IPA terpadu materi pokok struktur permukiaami.



